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Abstract: This research aims to develop guided inquiry based teaching materials which is valid, practical, and effective to 

facilitate the students’ scientific literacy. The development of teaching material used the 4D model  and was tested in grade 7th-D 

of SMP GEMA 45 in the second semester of  2014/2015 by using the Pre-Experimental One-Group Pretest-Posttest Design. The 

data collection used documentation observation, test, and quetionnaires. The data analysis techniques used quantitative 

descriptive analysis.The results of this research are:1) Teaching material developed is valid categorised  to be use consisted of 

Syllabus, Lesson Plan, Student Worksheet, Student Book and Test of student learning outcomes; 2) The practicality of teaching 

material in terms of a good category in feasibility of lesson plans, the students’ activities in accordance with  inquiry model and 

students give a positive responses toward teaching material and implementation of teaching material developed; and 3) The 

teaching material effectiveness in terms of: (a) Improving students’ learning achievement seen from the individual and classical 

completeness; (b) Improving students’ scientific literacy by getting gain score between middle until high category. Based on data 

analyzed the teaching materials based on guided inquiry are valid, practical, and effective to facilitate the students’ scientific 

literacy. 

 

Keywords:  Teaching Material, Guided Inquiry, Scientific Literacy 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing yang layak (valid, 

praktis, dan efektif) untuk melatih literasi sains siswa. Pengembangan perangkat pembelajaran menggunakan model 4D  dan 

diujicobakan di kelas VII-D SMP GEMA 45 semester genap tahun ajaran 2014/2015 dengan One-Group Pretest-Posttest Design. 

Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, observasi, tes, dan angket. Teknik analisis data menggunakan analisis 

deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan,: 1) Perangkat pembelajaran yang dikembangkan berkategori valid; 2) 

Perangkat pembelajaran berketagori praktis ditinjau dari keterlaksanaan RPP, aktivitas siswa sesuai dengan tahap-tahap model 

inkuiri, dan siswa merespon positif perangkat yang dikembangkan dan implementasinya; serta 3) Perangkat pembelajaran telah 

efektif ditinjau dari: (a) Peningkatan pengetahuan siswa (b) Peningkatan literasi sains  siswa. Berdasarkan hasil analisis data 

dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis  inkuiri terbimbing yang dikembangkan valid, praktis, dan efektif 

untuk melatih literasi sains siswa sehingga layak untuk digunakan. 

 

Kata kunci: Perangkat Pembelajaran, Inkuiri Terbimbing, Literasi Sains 

 

 

I.   PENDAHULUAN 

Literasi sains (scientific literacy) menjadi 

keharusan bagi setiap orang. Literasi sains menjadi 

sangat penting bagi seseorang karena  maju mundurnya 

suatu bangsa salah satunya ditentukan oleh kualitas 

daya manusia yang memiliki literasi terhadap sains dan 

teknologi (UNESCO, 2008). 

Penelitian tentang kemampuan literasi sains siswa 

dalam skala internasional diselenggarakan oleh 

Organization for Economic Co-operation and 

Development (OECD) melalui Programme for 

International Student Assesment (PISA). Berdasarkan 

hasil penilaian  PISA dan TIMSS  (Trends In 

International Mathematics and Science Study) 

menunjukkan bahwa literasi siswa Indonesia masih 

rendah dan cenderung menurun dari tahun ke tahun. 

Literasi sains siswa yang rendah dapat  dijadikan 

salah satu gambaran bahwa pembelajaran sains di 

Indonesia masih membutuhkan perbaikan. Fakta di 

lapangan menunjukkan bahwa siswa sangat pandai 

menghafal, tetapi kurang terampil dalam 

mengaplikasikan pengetahuan yang dimilikinya dalam 

pemecahan masalah 

Berdasarkan hasil uji coba terbatas di SMP Bahrul 

Ulum Surabaya literasi sains siswa masih perlu adanya 

perbaikan terutama pada aspek mengidentififasi isu 

ilmiah dan menggunakan bukti ilmiah.  Kedua aspek ini 

tidak hanya menitik beratkan pada pengetahuan saja 

akan tetapi juga kepada keterampilan proses sainn.  

Kurikulum 2013 berusaha untuk menjembatani 
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agar literasi sains siswa berkembang. Pembelajaran 

Kurikulum 2013 tidak hanya menekankan pada 

pengetahuan konseptual saja tetepi juga keterampilan 

proses sains yang tercantum pada KD ke 4.  

Perangkat pembelajaran dapat dijadikan alat untuk 

melatih literasi sains siswa apabila perangkat 

pembelajaran tersebut memungkinkan siswa untuk 

menemukan sendiri pengetahuan mereka.  

Hasil penelitian Eijck and Roth (2009) 

menunjukkan bahwa pengalaman-pengalaman  autentik 

tentang sains (authentic science experiences) dapat 

dijadikan jalan untuk meningkatkan literasi sains siswa. 

Salah satu model pembelajaran yang memberikan 

kesempatan pada siswa untuk  aktif mengembangkan 

pemahaman konsep dengan mengombinasikan 

pengetahuan mereka dengan keterampilan bernalar dan 

berpikirnya yakni pembelajaran inkuiri.  Pembelajaran 

inkuiri juga sejalan dengan pendekatan ilmiah 

(scientific approach) yang merupakan essensi dari 

Kurikulum 2013. 

Literasi sains tidak hanya terkait dengan  

pemahaman terhadap fakta-fakta, tetapi juga memahami 

hakikat sains (the nature of science) dan memiliki 

kemampuan inkuiri sains. Hasil penelitian Fittel (2010)  

investigasi sains melalui inkuiri meningkatkan 

pemahaman terhadap literasi sains dan hakikat sains. 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian oleh McCright 

(2012), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa latihan 

inkuiri dapat meningkatkan pemahaman sains dan 

mengasah keterampilan penelitian sains pada materi 

perubahan iklim.  

Menurut teori perkembangan kognitif  Piaget, 

anak yang berusia 11 tahun sampai dewasa telah 

mencapai perkembangan operasional formal. Siswa 

seharusnya sudah dapat berpikir abstrak dan menalar 

sehingga sudah dapat membuat hipotesis, mampu 

memecahkan masalah, dan menemukan suatu konsep 

melalui bimbingan guru. Siswa butuh bimbingan dan 

perantara  untuk  berpikir abstrak dan menalar. Siswa 

dapat berkonsentrasi pada pembangunan pengetahuan 

baru dan belajar tentang strategi yang berguna dalam 

setiap tahap proses inkuiri dengan adanya bimbingan 

(Khulthau, 2012). Dengan demikian inkuiri terbimbing 

dianggap sesuai untuk diterapkan pada siswa SMP.  

Penilaian litersi sains PISA menekankan pada 

masalah kehidupan nyata (OECD, 2013a). Materi 

pemansan  global dianggap penting dalam literasi sains 

dikarenakan materi ini merupakan fenomena alam yang 

sedang kita hadapi saat ini. Kemampuan literasi sains 

siswa yang baik dapat digunakan sebagai dasar untuk 

mengurangi pemanasan global. 

Berdasarkan hasil penilaian PISA terhadap literasi 

sains siswa dan berdasarkan tuntutan kurikulum 2013 

maka peneliti bermaksud mengadakan penelitian 

pengembangan  perangkat perangkat pembelajaran 

berbasis inkuiri terbimbing untuk menfasilitasi literasi 

sains siswa pada materi pemanasan global 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

pengembangan, yaitu pengembangan perangkat 

pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing untuk 

menfasilitasi literasi sains siswa. Pengembangan yang 

akan dilakukan mengacu pada model pengembangan 4-

D (four D models). Ujicoba perangkat pembelajaran 

pada materi pemanasan global menggunakan desain 

penelitian one-group pretest-postest design. Perangkat 

pembelajaran yang disusun berupa silabus, rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), LKS (Lembar 

Kegiatan Siswa), tes hasil belajar dan tes literasi sains. 

Perangkat pembelajaran tersebut selanjutnya divalidasi 

oleh pakar sebelum diimplemetasikan di kelas. Subjek 

dalam penelitian ini adalah 32 siswa kelas VII-D SMP 

GEMA 45 Surabaya 

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan 

data terdiri dari lembar validasi perangkat 

pembelajaran, lembar  pengamatan keterlaksanaan RPP, 

lembar pengamatan aktivitas siswa, angket respon 

siswa, tes hasil belajar, dan tes literasi sains.   

Data hasil validasi perangkat pembelajaran, 

pengamatan keterlaksanaan RPP, aktivitas siswa, 

respon siswa, tes hasil belajar, dan tes literasi sains 

siswa dianalisis secara kuantitatif.  Besarnya 

peningkatan penguasaan konsep dan keterampilan 

berpikir kritis dianalisis dengan n-gain (gain 

ternormalisasi) (Hake, 2009). 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI 

A. Validitas Perangkat Pembelajaran 

Validasi perangkat pembelajaran yang meliputi 

silabus, RPP, LKS, tes hasil belajar dan tes literasi sains 

siswa  secara keseluruhan mendapat kategori sangat 

baik. Dengan demikian perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran.  

 

B. Keterlaksanaan RPP 

Pengamatan terhadap keterlaksanaan RPP dalam 

pembelajaran dilakukan oleh dua pengamat. 

Pengamatan dilakukan pada dua kali pertemuan, 

pertemuan I tentang efek gas rumah kaca dan 

pertemuan II mempelajari dampak pemanasan global 

dan solusinya. Rata-rata penilaian pegamat pada 

pertemuan I sebesar 3,32 dengan persentase kesesuaian 

antar pengamat sebesar 97,48%. Rata-rata penilaian 

kedua pengamata pada pertemuan II sebesar 3,53 

dengan persentase kesesuaian antar pengamat sebesar 

91,60%. Terlaksananya seluruh kegiatan juga diiringi 

dengan pengelolaan waktu dan suasana kelas yang 

terkondisi dengan baik.  
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C. Aktivitas Siswa  

Pencatatan aktivitas siswa pada saat KBM akan 

memberikan gambaran kegiatan-kegiatan siswa pada 

saat pembelaharan dengan inkuiri terbimbing. Kegiatan 

siswa selama KBM akan mempengaruhi kesempatan 

siswa dalam belajar. Broophy dan Good (dalam Muijs 

& David, 2008) mengemukakan bahwa faktor penting 

yang mempengaruhi kesempatan untuk belajar adalah 

time on taks, yaitu banyaknya waktu yang dihabiskan 

siswa untuk terlibat KBM dan bukan dengan kegiatan-

kegiatan lain seperti berjalan-jalan di dalam kelas. 

Aktivitas siswa yang paling banyak dilakukan 

siswa selama pembelajaran dengan berbasis inkuiri 

terbimbing  adalah melakukan percobaan Paling sedikit 

siswa melakukan aktivitas yang tidak relevan dengan 

persentase 3%.). Rata-rata aktivitas siswa pada tiap 

pertemuan seperti ditunjukkan Gambar 1 berikut ini. 

 
Gambar 1. Diagram Rata-rata Aktivitas siswa 

 

Aktivitas siswa yang tinggi selama pembelajaran 

menunjukkan bahwa pembelajaran berpusat pada siswa. 

Siswa mampu menemukan konsepnya sendiri seperti 

dalam teori pembelajaran bermakna Ausubel yang 

menekankan pentingnya siswa mengasosiasi 

pengalaman, fenomena, dan fakta-fakta baru ke dalam 

sistem pengertian yang telah siswa. Pengajaran yang 

berpusat pada siswa memungkinkan konsep-konsep 

yang penting dalam pembelajaran dapat tersimpan lama 

dalam benak siswa. Hal ini sesuai dengan teori 

pemrosesan informasi bahwa keterlibatan siswa secara 

aktif dalam pembelajaran menyebabkan penyimpanan 

informasi ke memori jangka panjang (Slavin, 2009) 

 

D. Respon Siswa 

Respon siswa meliputi ketertarikan penggunaan 

perangkat, kebaruan perangkat, kemudahan perangkat, 

kelanjutan pengunaan perangkat, peran guru dalam 

mengajar serta kemudahan soal tes. Siswa memberikan 

respon yang postitif komponen-komponen tersebut.  

Respon keberminatan siswa menggunakan 

perangkat pembelajaran berbasis inkuiri pada materi 

selanjutnya mendapatkan skor 78,13%.  Hal ini berarti 

siswa mendukung, merasa senang, dan berminat 

terhadap pembelajaran dengan menggunakan perangkat 

hasil pengembangan berbasis inkuiri terbimbing untuk 

melatihkan literasi sains. Siswa sangat  antusias saat 

mengerjakan LKS hal ini dibuktikan dengan 97% 

aktivitas siswa terkait dengan pembelajaran yang 

berbasis inkuiri terbimbing. Menurut Maher dan Zuhro 

(2009) beberapa siswa memiliki learning goal 

orientation, siswa ini termotivasi secara internal seperti 

kepuasan untuk belajar sesuatu yang baru  (Arrends, 

2012). Siswa merasa berminat pada pembelajaran 

inkuiri terbimbing karena pembelajaran inkuiri masih 

terasa baru. 

 

E. Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa yang dicapai siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran meliputi sikap dan 

pengetahuan. Sikap yang diamati dalam proses 

pembelajaran terdiri dri sikap spiritual dan sosial. Sikap 

spriritual yaitu diukur yaitu rasa syukur, dan sikap 

sosial yang diukur yaitu kejujuran dan ketelitian. 

Ketuntasan hasil belajar sikap disajikan pada Gambar 2 

di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Diagram Hasil  Belajar Sikap 
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Berdasarkan Gambar 2  sebanyak 96% siswa 

memiliki sikap spiritual dan sosial yang baik dan 6% 

siswa memiliki sikap yang sangat baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa sikap siswa selama dua kali 

pertemuan memiliki  kategori Baik (Permendikbud No 

81A Tahun 2013). Sikap jujur dan teliti dapat 

dientegrasikan pada saat melakukan percobaan (Zuriah, 

2008). Dalam pembelajaran berbasis inkuiri siswa akan 

terbiasa berperilaku sebagai saintis (objektif, jujur 

kretaif dan menghargai orang lain) (Rustaman, 2005). 

Jadi perangkat pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

mengembangkan rasa syukur, jujur dan teliti. 

Tes pengetahuan siswa diberikan sebelum dan 

sesudah dilaksanakan proses Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM). Pemberian tes sebelum melaksanakan KBM 

bertujuan untuk melihat kemampuan awal siswa dan 

pemberian tes setelah melaksanakan KBM untuk 

melihat kemampuan siswa setelah diajarkan dengan 

model pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing 

Berdasarkan tes hasil belajar siswa diperoleh hasil 

posttest yang meningkat dengan skor peningkatan mulai 

kategori sedang (0,5) sampai tinggi (1,0). Peningkatan 

nilai pretest dan posttest disajikan melalui kategori N-

gain score dalam Gambar 3 berikut. 

 
Gambar 3. Kategori N-gain score  

 

Pada saat pretest tidak ada siswa yang tuntas 

sehingga secara klasikal siswa tidak tuntas, sedangkan 

setelah dijarkan dengan perankat pembelajaran inkuiri 

terbimbing 93,75% siswa tuntas dan tuntas secara 

klasikal. Pemahaman terhadap konsep sains  yang 

merupakan domain  terpenting dari perkembangan 

literasi sains siswa (Trowbridge & Bybee 1996).  Hal 

ini sesuai dengan hasil uji coba terbatas, siswa yang 

memiliki pengetahuan  yang baik, juga memiliki literasi 

sains yang baik.  

Peningkatan hasil belajar pengetahuan siswa 

setelah penerapan pembelajaran berbasis inkuiri 

terbimbing menunjukkan bahwa tahap-tahap dalam 

pembelajaran tersebut mampu membantu siswa 

mengkonstruksi konsep sehingga dapat meningkatkan 

daya akomodasi konsepnya. Tingginya nilai 

peningkatan hasil belajar dan ketuntasan individual 

maupun klasikal ini didukung oleh aktivitas siswa dan 

respon siswa yang sangat baik terhadap pembelajaran 

berbasis inkuiri terbimbing. 

Pembelajaran inkuiri  dapat mengembangkan 

pemahaman siswa terhadap konsep sains. Menurut 

NRC (2000) ikuiri juga mengacu pada kegiatan 

mengembangkan pengetahuan dan pemahaman ide 

ilmiah, seperti bagaimana ahli sains mempelajari alam. 

Hasil diperkuat dengan hasil penelitian Maliyah (2012), 

Astuti (2013), dan David (2006) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan proses 

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan 

kognitif siswa.  

 

F. Literasi Sains Siswa 

Penialian literasi sains siswa didasarkan pada 

kompetensi ilmiah yang meliputi mengidentifikasi isu 

ilmiah, menjelaskan fenomena secara  ilmiah dan 

menggunakan bukti ilmiah (OECD, 2013).  

Kemampuan iterasi sains siswa sebelum pembelajaran 

dilihat dari nilai pretest literasi sains. Setelah proses 

pembelajaran dengan menggunakan perangkat 

pembelajaran yang berbasis inkuiri terbimbing, siswa 

diberikan posttest. Pada saat pretest belum ada siswa 

yang tuntas sehingga ketuntasan klasikal belum 

tercapai. Pada saat posttest 75% tuntas, maka secara 

klasikal sudah tuntas. Skor peningkatan (gain-score) 

yang diperoleh setiap siswa berkisar antara 0,33 

(sedang) – 0,77 (tinggi). Peningkatan nilai pretest dan 

posttest disajikan melalui kategori N-gain score dalam 

Gambar 4  berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Kategori N-gain score Literasi Sains Siswa 

 

Peningkatan kemampuan literasi sains  dapat 

dilihat dari n-gain dari 32 siswa (Tabel 4.18) berkisar 

antara 0,33 (sedang)–0,77 (tinggi). Peningkatan yang 

ditunjukkan oleh hasil analisis dengan menggunakan n-

gain ini menunjukkan tentang penerapan dari 

pengembangan perangkat pembelajaran berbasis inkuiri 

terbimbing dalam meningkatkan literasi sains siswa  

pada materi pemanasan global.  Hal ini sesuai dengan 

Fittel (2010) investigasi sains melalui inkuiri 

meningkatkan pemahaman terhadap literasi sains dan 

hakikat sains. Penelitian Carlson (2008) juga 

menunjukkan bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing 

berpotensi untuk meningkatkan literasi sains siswa 
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dilihat dari pemahaman siswa terhadap konsep dan 

inkuiri sains  pada materi ekologi. 

PISA mendeskripsikan enam tingkat/ level 

kemampuan  literasi sains yang berkaitan dengan 

kompetensi ilmiah setiap levelnya.  Hasil belajar literasi 

sains siswa pada tiap level sebelum dan sesudah 

pembelajaran dapat dilihat pada Gambar  5  berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Grafik  Hasil Belajar Literasi Sains Siswa 

pada Tiap Level 

 

Kemampuan literasi sains pada keenam level 

meningkat setelah diterapkan perangkat pembelajaran 

berbasis inkuiri. Persentase siswa yang menjawab benar 

menurun disetiap levelnya. Hal ini dikarenakan semakin 

tinggi levelnya maka semakin kompleks bentuk soal. 

Soal dengan level 6 menggabungkan dua kompetensi 

yang meliputi mengidentifikasi isu ilmiah dan 

menjelaskan fenomena ilmiah. Sebagaian besar siswa 

81,25% telah mampu menjawab dengan benar soal 

dengan level 2 (Gambar 4) setelah diterapkan 

pembelajaran inkuiri terbimbing. Pada Level 2 siswa 

telah mengusai  kemampuan  dasar literasi sains, pada 

level ini siswa mulai dapat mendemonstrasikan 

kompetensi ilmiah (OECD, 2013).  

Keenam level literasi sains terkemas dalam ketiga 

kompetensi litersi sains yang meliputi: mengidentifikasi 

isu ilmiah, menjelaskan fenomena secara  ilmiah dan 

menggunakan bukti ilmiah. Kemampuan  siswa pada 

setiap kompotensi literasi sains ditunjukkan Gambar 6  

berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Grafik Hasil Belajar Literasi Sains Siswa 

Tiap  Kompetensi Literasi Sains 

Berdasarkan Gambar 6 ketiga kompetensi ilmiah 

literasi sains meningkat setelah diterapkan 

pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing. Kompetensi 

menjelaskan fenomena ilmiah memperoleh persentase 

jawaban benar yang paling besar dibandingkan dengan 

kompetensi literasi sains yang lain baik pada pretest dan 

posttest (Gambar 6).  

Hal ini dikarenakan kompetensi ini menitik 

beratkan pada aspek pengetahuan. Siswa telah terbiasa 

mengerjakan soal yang menekankan aspek 

pengetahuan. Kompetensi yang memiliki persentase 

jawaban benar paling kecil pada saat pretest dan 

posttest yaitu kompensi menggunakan bukti ilmiah. Hal 

sesuai dengan hasil penilaian dari PISA 2006 

menunjukkan bahwa siswa Indonesia memiliki 

memiliki kemampuan paling rendah dalam 

menggunakan bukti ilmiah, dan kemampuan yang baik 

dalam menjelaskan fenomena ilmiah (OECD, 2006). 

Ketiga kompetensi ini dipilih karena memerlukan 

kemampuan kognitif siswa seperti berfikir induktif dan 

deduktif, berfikir kritis, kritis dalam membuat 

keputusan, transformasi informasi dan berfikir dalam 

menggunakan  sains (Thomson et al, 2013). Aktivitas 

inkuiri terbimbing dapat mengembangkan pemahaman, 

mendorong berfikir kritis dan analitis (Hanson, 2006). 

Kemampuan berfikir kritis dan analitis menjadi dasar 

untuk menjawab kompetensi literasi sains, sehingga 

pembelajaran inkuiri tembimbing dapat meningkatkan 

kompetensi ilmiah siswa. Hal ini dibuktikan degan 

meningkatnya literasi sains siswa pada ketiga 

kompetensi setelah penerapan pembelajaran dengan 

inkuiri terbimbing. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, diskusi, dan 

pembahasan, maka dapat dibuat kesimpulan bahwa 

perangkat pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing 

yang dikembangkan sudah valid, praktis, dan efektif 

untuk melatihkan literasi sains sehingga layak 

digunakan. 
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